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ABSTRAK 

 

Formulasi dan uji aktivitas antibakteri sediaan mouthwash fraksi air daun pacar air 

(Impatiens balsamina L) terhadap bakteri Streptococcus mutans (dibimbing oleh Mirfaidah 

Nadjamuddin dan A.Suparlan Isya Syamsu). Daun pacar air (Impatiens balsamina L) 

mengandung flavonoid, saponin, dan tanin yang berfungsi sebagai antibakteri. Tujuan 

Penelitian untuk mengetahui fraksi air daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan mouthwash yang stabil secara fisika dan kimia. serta 

mengetahui konsentrasi terbaik sediaan mouthwash dalam menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Metode penelitian dilakukan secara eksperimental dengan metode 

eskstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%,  lalu dibuat sediaan 

mouthwash dengan konsentrasi F1 (3,1%) FII (5,6%) FIII (8,1%), dilanjutkan dengan 

evaluasi formula yang meliputi organoleptik, uji pH dan dilakukan uji aktivitas  antibakteri 

dengan  metode papper disk. Hasil penelitian menunjukkan mouthwash fraksi air daun 

pacar air (Impatiens balsamina L) pada pengujian organoleptik, dan pH stabil sebelum dan 

setelah cycling test, dan memiliki aktivitas antibakteri F1 8,5 mm (sedang), FII 9,38 mm 

(sedang), dan FIII 12,01 mm (kuat), terhadap bakteri Streptococcus mutans. Kesimpulan 

Fraksi air daun pacar air (Impatiens balsamina L) dapat diformulasikan menjadi sediaan 

mouthwash yang stabil secara fisika dan kimia dan fraksi air daun pacar air (Impatiens 

balsamina L) memiliki aktivitas antibakteri sedang hingga kuat dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.  

Kata Kunci : Daun pacar air, fraksi air, mouthwash, antibakteri, Streptococcus mutans.  

 

PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah karies 

gigi. Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut. Karies gigi terjadi 

karena rusaknya jaringan keras gigi, termasuk enamel, dentin dan sementum. Selain itu 

penyebab karies gigi memiliki banyak faktor, namun dapat dikatakan bahwa penyebab 

berkembangnya karies gigi adalah bakteri Streptococccus mutans (Nugraheni et al., 2019). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan prevalensi gangguan kesehatan gigi 

dan mulut di Indonesia adalah sebesar 25,9% dan prevalensi keseluruhan ganggun kesehatan 

gigi dan mulut pada anak usia 12 tahun sebesar 24,8% untuk usia 35-44 tahun pada rentang 
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gangguan kesehatan gigi dan mulut mencapai 30,5%, sedangkan usia di atas 45-54 tahun 

dengan angka gangguan kesehatan gigi dan mulut sebesar 31,9% (Ayu Dewi Kumala Ratih 

et al., 2019). 

Kesehatan gigi dan mulut itu sangat penting. Salah satu faktor kesehatan rongga mulut 

adalah kebersihan rongga mulut. Ada berbagai penyakit mulut meliputi sariawan, 

periodontitis dan karies gigi (gigi berlubang) (Handayani et al., 2016). 

Salah satu cara untuk mencegah karies gigi adalah dengan menggunakan mouthwash. 

Mouthwash adalah larutan antimikroba yang digunakan untuk menyegarkan dan 

memberihkan rongga mulut, plak serta mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan 

penyakit rongga mulut (Hulwah et al., 2022). 

Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional di Indonesia sudah ada 

sejak berabad-abad lamanya. Peninggalan para leluhur tersebut tercatat dalam tulisan-

tulisan kuno. Lontar Tinggalkan Husoda, Lontarak Pabbura, Serat Racikan Boreh Wulang 

Dalem, Usida Bali, Primbon Jampi dan relief candi Borobudur. Beberapa buku dan teks ini 

menggambarkan orang yang mencampurkan selai dengan kayu sebagai bahan utamanya. 

Obat herbal diterima hampir disemua negara di dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengatakan bahwa negara-negara di Amerika Latin, Asia dan Afrika menggunakan obat 

herbal sebagai tambahan pengobatan utama (Listyana & Sutrisno, 2022). 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.) dimana daun tersebut memiliki kandungan flavonoid, saponin, 

kuinon, steroid dan tanin yang merupakan metabolit sekunder dari tanaman tersebut. 

Metabolit sekunder ini bersifat sebagai antibakteri (Hardiana et al., 2020). 

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk menghambat bakteri. Antibakteri 

umumnya terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit sekunder. Mekanisme senyawa 

antibakteri secara umum dilakukan dengan merusak dinding sel, mengubah permeabilitas 

membran, mencegah sintesis protein, serta menghambat aktivitas enzim (Septiani et al., 

2017). 

Bahan antimikroba alami saat ini banyak digunakan menjadi alternatif pengobatan 

penting karena berkurangnya efek samping dan resistensi yang diakibatkan oleh obat kimia 

(Khairani et al., 2019). 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Lolongan et al., (2016) tentang uji konsentrasi 

hambat minimum (KHM) ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) yang bermanfaat 

sebagai antibakteri, daun pacar air (Impatiens balsamina L.) ini dilakukan pengujian 

terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Dimana didapatkan hasil hambat 

minimum adalah 3,125%. Menurut penelitian sebelumnya oleh Hardiana et al., (2011) 

tentang uji aktivitas antibakkteri ekstrak etanol daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

terhadap bakteri Escherichia coli 25% 50% dan 75%. 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Fitriani Mahyun (2017) formulasi sediaan masker 

gel peel-off ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus penyebab jerawat dengan konsentrasi f115%, f2 15%, dan f3 15%. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian  tentang “Formulasi Dan Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan mouthwash Fraksi Air 

Daun Pacar Air Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) Terhadap Bakteri Streptococcus 

mutans 
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METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium dengan melakukan suatu 

formulasi dan uji aktivitas sediaan mouthwash Fraksi air daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.) dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans dengan menggunakan 

metode difusi kertas cakram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Hasil Ekstraksi Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L). 

Tabel 1. Hasil Rendamen 

Sampel 

 

Jenis Pelarut Berat Sampel 

kering (g) 

Berat Ekstrak      Rendamen 

     Kental (g)               (%) 

Daun Pacar 

Air (Impatiens 

balsamina L)  

Etanol 96% 

20 Liter 

          1.085 g      122,78 g               11,31% 

2. Hasil Rendamen Partisi Cair-Cair 

Tabel 2. Hasil rendamen partisi cair-cair 

Sampel 

 

Jenis Pelarut Berat Ekstrak (g) Berat Fraksi         Rendamen 

       (g)                      (%) 

Daun Pacar Air 

(Impatiens 

balsamina L)  

Air  

900 mL 

       90 g    31,54 g                   35% 

3. Hasil Skrining Fitokimia. 
Tabel 3. Hasil skrining fitokimia 

No Kandungan Kmia Metode penngujian Hasil Keterangan 

1 Flavonoid 3 mL metanol+Mg + HCl 2mL Jingga + 

2 Saponin 10 mL air panas + HCl 2 N Busa + 

3 Tanin 10 mL air panas + 2 tetes FeCl3          Hijau    

      Kehitaman 

+ 

(+) = positif 

(-) =  negatif 
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4. Rancangan Formula 

Tabel 4. Rancangan formula 

                                         Konsentrasi b/v 

Bahan Kegunaan     

  K-        F1 F2        F3 Range 

 

Ekstrak daun pacar 

air  (Impatiens balsamina 

L.) 

 

Zat aktif 

 

      - 

 

3,1 

 

5, 6 

 

      8,1 

 

- 

Gliserin Humektan      5 5    5   5 ≤ 30% 

Natrium Lauryl Sulfate Surfaktan 0,1 0,1 0,1 0,1 ≤ 8% 

Menthol Penyegar 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1-2,0% 

Natrium Sakarin Pemanis 0,02 0,02 0,02      0,02 0,02-0,5% 

Natrium Benzoat Pengawet  0,1 0,1 0,1 0,1 0,1-0,5% 

Aquadest Pelarut Ad 100 

mL 

  Ad 100 

mL 

Ad 100 

mL 

Ad100 

mL 

- 

5. Hasil Evaluasi Sediaan 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji Organoleptik 

 

Formula 

 

Sebelum cycling test Setelah cycling test 

Bentuk Kejernihan Warna Bau Rasa Bentuk Kejernihan Warna Bau Rasa 

F0 Larutan Jernih Bening Mentol Tidak  

ada rasa 

Larutan Jernih Bening Mentol Tidak 

ada rasa 

F1 Larutan Jernih Orange Khas Agak 

manis 

Larutan Jernih Orange Khas Agak 

 manis 

F2 Larutan Jernih Orange Khas Agak 

manis 

Larutan Jernih Orange Khas Agak 

 manis 

F3 Larutan Jernih Orange 

kecoklatan 

Khas Agak 

manis 

Larutan Jernih Orange 

kecoklatan 

Khas Agak  

manis 

Keterangan : 

F0 : Kontrol negatif (Mouthwash tanpa fraksi air daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

F1 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 3,1%  

F2 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 5,6%  

F3 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 8,1% 
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6. Hasil Pengujian pH 

Tabel 6. Hasil Pengamatan pH 

Formula 

Mouthwash 

Pengamatan 

Sebelum Cycling 

Test 

Setelah Cycling 

Test 

Syarat 

pH 

P 

F0 5.59 6.04   

F1 5.15 6.28            
F2 5.37 6.40           5-7    0,005 

F3 6.08 6.80   

Kp  5.00 6.48   

Keterangan : 

F0 : Kontrol negatif mouthwash tanpa fraksi air daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

F1 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsen trasi 3,1%  

F2 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 5,6%  

F3 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 8,1%   

KP : Kontrol positif listerine green tea    

 

7. Hasil uji aktivitas antibakteri 

Tabel 7. Hasil pengamatan antibakteri 

 

 

Formula 

mouthwash 

 

Diameter zona hambat 

(mm) 

 

Diameter Rata-

rata (mm) 

Keterangan P 

I II III  

F0 0 0 0 - -  

F1 8,45 8,05 9 8.5 Sedang  

F2 9,05 9 10,1 9.38 Sedang 0,005 

F3 10,1 12,8 13,15 12.01 Kuat  

KP 11,6 11,1 10,3 11 Kuat  

Keterangan : 

F0 : Kontrol negatif (Mouthwash tanpa fraksi air daun pacar air (Impatiens     

         balsamina L.) 

F1 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 3,1%  

F2 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 5,6%  

F3 : Mouthwash dengan fraksi air daun pacar air Konsentrasi 8,1%   

KP : Kontrol positif listerine green tea 
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Tabel 8. Grafik pengamatan bakteri 

 
 

Tabel 9. Anova Antibakteri 

Formula Mouthwash Sig P 

                F1 0,186  

K+           F2 0,427 0,00 

   F3 0,484  

 

B.  PEMBAHASAN 

Pembuatan ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L) dilakukan untuk 

menghasilkan ekstrak daun pacar air yang digunakan sebagai bahan zat aktif sediaan 

mouthwash. Metode yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun pacar air adalah 

metode maserasi. Dimana ekstraksi dengan metode maserasi memiliki keuntungan yaitu 

pengerjaan dan peralatan sederhana selain itu juga metode maserasi dapat menghindari 

rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil karena proses ekstraksi maserasi tidak 

dipanaskan (wahjuni et al.,2022). 

Pelarut yang digunakan pada pembuatan ekstrak adalah etanol 96% karena etanol 96% 

ini bersifat tidak toksik dan universal sehingga berbagai jenis metabolit baik polar, maupun 

non polar, dapat tertarik dengan baik kedalam pelarut (Syahara & Siregar, 2019). 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan ekstrak kental daun pacar air (Impatiens balsamina L) 

yaitu 122,78 gram yang diperoleh dengan cara daun pacar air sebanyak 1.085 gram  

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol  96% dan didapatkan 

rendamen 11,31%. 

Setelah didapatkan ekstrak kental dari proses maserasi. Selanjutnya dilakukan proses 

fraksinasi, dimana proses fraksinasi ini  dilakukan dengan metode ekstraksi cair-cair yang 

bertujuan untuk memisahkan golongan utama kandungan senyawa berdasarkan sifat 

kepolaranya. Maka dari itu proses ekstraksi dengan menggunakan tiga pelarut yang berbeda 

kepolaranya yaitu n-heksan yang bersifat non polar, etil asetat yang bersifat semi polar, dan 

0

8,5

9,38

12,01

11

Diameter Rata-Rata Zona Hambat Bakteri

F0 F1 F2 F3 KP
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air yang bersifat polar (Septiana et al.,2020). 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil fraksi kental daun pacar air (Imp  atiens balsamina 

L) yaitu 31,54 gram yang diperoleh dari ekstrak 54 gram daun pacar air dengan rendamen 

58,40%. 

Hasil skrining fitokimia dalam daun pacar air (Impatiens balsamina L) positif  

mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tannin hal ini sesuai dengan penelitian 

(Hardiana et al., 2020) mengatakan bahwa daun pacar air (Impatiens balsamina L) 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang berkhasiat antibakteri. 

Penelitian dilakukan dengan  Evaluasi sediaan terhadap sediaan mouthwash untuk 

melihat kestabilan dari setiap mouthwash yang dibuat dengan melihat organoleptik pada 

sediaan meliputi bentuk, kejernihan, warna bau dan rasa dan dilakukan juga pengukuran pH 

sediaan. Pegujian dilakukan pada sebelum dan sesudah  Cycling test, apabila tidak ada 

perubahan pada uji organoleptic serta perbedaan signifikan pada pH sebelum dan sesudah 

Cycling test maka sediaan dikatakan stabil (Idris et al., 2023). 

Hasil uji organoleptik pada tabel 4.4 sediaan mouthwosh fraksi air daun pacar air 

(Impatiens balsamina L) sebelum dan setelah cycling test pada formula I yaitu bentuk 

larutan, kejernihan jernih, warna orange, bau khas, dan rasa agak manis. Pada formula II 

bentuk larutan, kejernihan jernih, warna orange, bau khas, dan rasa agak manis. Pada 

formula III bentuk larutan, kejernihan jernih, warna orange kecoklatan, bau khas, dan rasa 

agak manis. Pada kontrol negatif yaitu bentuk larutan, kejernihan jernih, warna bening, bau 

mentol, dan rasa tidak ada rasa. Hasil sebelum dan sesudah cycling test sama yang artinya 

sediaan mouthwash fraksi air (Impatiens  balsamina L.) tidak mengalami perubahan secara 

organoleptik baik sebelum maupun sesudah cycling test maka dapat dikatakan bahwa 

sediaan tersebut stabil secara organoleptik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

(Idris et al., 2023). 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa semua sediaan mouthwash stabil karena 

karena tidak terjadi perubahan bentuk, kejernihan, warna, bau dan rasa baik sebelum 

maupun sesudah cycling test. 

Selanjutnya dilakukan uji pH dilihat pada table 4.5 menunjukan bahwa keempat sediaan 

mouthwash yang telah dibuat mengalami perubahan  pH setelah dilakukan cycling test. Pada 

F0 sebelum dan sesudah cycling test yaitu 5,59 dan 6,04. FI sebelum dan sesudah cycling 

test yaitu 5,15 dan 6,28. FII sebelum dan sesudah cycling test yaitu 5,37 dan 6,40. FIII 

sebelum dan sesudah cycling test yaitu 6,08 dan 6,80. Kp sebelum dan sesudah cycling test 

yaitu 5.00 dan 6.48. Meskipun terjadi kenaikan pH sesudah cyling test pada sediaan 

mouthwash masih berada dalam range standar sediaan mouthwash yaitu standar pH 

mouthwash 5-7. Perubahan pH terjadi dapat disebabkan oleh karena factor sepeti wadah 

yang di pakai selama cycling test kurang rapat sehingga mengakibatkan karbon dioksida 

masuk kemudian berinteraksi dengan fase air pada mouthwash sehingga mengakibatkan pH 

mouthwash naik. (Idris et al., 2023). 

Berdasarkan data diatas menunjukkan jika semua sediaan stabil walaupun mengalami 

perubaha pH pada saat sesudah cycling test karena masih berada  dalam range standar 

sediaan mouthwash dan memenuhi syarat signifikan P>0,05. 

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan uji aktivitas sediaan terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Hasil pada uji ini ditunjukan pada table 4.6 menunjukan pada F0 

tidak adanya zona bening, F1 (1%) menunjukan ad anya rata-rata zona bening sebesar 8,5 

mm yang masuk kategori sedang, FII (5,6%) menunjukan adanya rata-rata zona bening 

sebesar 9,38 mm yang masuk kategori sedang, FIII (8,1) menunjukan adanya rata-rata zona 

bening sebesar 12,01 mm yang masuk kategori kuat dan kontrol positif (Kp) menunjukan 

adanya rata-rata zona bening sebesar 11 mm yang masuk kategori kuat. Hal ini sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan Meliala & chintya pricilia Br, (2022) yang mengatakan 

bahwa daun pacar air memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa , semua sediaan moutwash yang telah dibuat 

memiliki zona hambat yang masuk kedalam katagori sedang – kuat dan memenuhi syarat 

signifikan p<0,05 

Kemudian dilakukan analisis aktivitas antibakteri dengan One way ANOVA yaitu data 

yang diperoleh adalah nilai p<0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna atau 

signifikan pada formula. Karena semakin banyak ekstrak yang digunakan maka zona bening 

yang terbentuk semakin besar akibat semakin banyak zat aktif yang terdapat pada 

mouthwash fraksi air daun pacar air (Impatien balsamina L) selanjutnya dilakukan uji 

lanjutan menggunakan LSD untuk melihat secara detail perbedaan yang signifikan antara 

formula satu dengan formula lainya. Pada tabel dapat dilihat bahwa k+ dibandingkan 

dengan, FI, FII, dan FIII p<0,05 artinya terdapat perbedaan yang bermakna (signifikan) dari 

formula tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Fraksi air daun pacar air (Impatiens balsamina L) dapat diformulasikan menjadi sediaan 

mouthwash yang stabil secara fisika dan kimia. 

2. Formulasi sediaan mouthwash fraksi air daun pacar air (Impatiens balsamina L) memiliki 

aktivitas antibakteri dimana F1 (3,1%) 8,5 mm (sedang), FII (5,6%) sebesar 9.38 mm 

(sedang), dan FIII (8,1%) sebesar 12,01 mm (Kuat), dan konsentrasi terbaik yang 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yaitu formula III dengan 

kategori zona hambat kuat 
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